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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan berkelanjutan atau yang lebih dikenal Sustainable development 

goals (SDGs) adalah salah satu agenda internasional yang disusun oleh PBB dalam 

rangka ingin menyejahterakan masyarakat dunia. Tujuan utamanya adalah untuk 

memecahkan masalah sosial dan ekonomi di negara-negara yang membutuhkan 

bantuan. SDGs ini pada dasarnya merupakan program lanjutan dari Millenium 

Development goals (MDGs) yang sudah berakhir di tahun 2015 dengan target 

utamanya yaitu mencapai kesejahteraan dan pembangunan masyarakat. Pembangunan 

berkelanjutan adalah seperangkat 169 target dan 17 tujuan yang semuanya harus 

dicapai pada tahun 2030. Tujuan pembangunan berkelanjutan, yang disusun sejak 25 

September 2015, mencakup tiga bidang: lingkungan, sosial, dan ekonomi. Semua 

agenda internasional ini diproyeksikan akan selesai pada tahun 2030. 

Indonesia adalah anggota PBB dan telah menunjukkan komitmen yang kuat 

untuk membantu pelaksanaan program SDGs. Presiden Jokowi menandatangani 

Peraturan Presiden (Perpres) SDGs No. 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan SDGs 

sebagai pernyataan komitmen politik pemerintah terhadap implementasi tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Keputusan presiden juga berkomitmen agar pelaksanaan 

dan tujuan SDGs akan dilaksanakan dan dicapai secara partisipatif dengan melibatkan 

semua pihak. 

Salah satu isi dari 17 tujuan SDGs ini yang ada pada poin 5 ialah kesetaraan 

gender, menggapai kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh perempuan serta 
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anak perempuan. Adapun sasaran dari kesetaraan gender ini memastikan jika seluruh 

perempuan bisa berpartisipasi penuh serta mendapat peluang yang sama untuk 

kepemimpinan pada seluruh tingkat pengambilan keputusan dalam kehidupan politik, 

ekonomi serta publik, hal ini pula bertujuan untuk memperkuat akuntabilitas 

kelembagaan pengarusutamaan gender serta meningkatkan jumlah kursi perempuan di 

parlemen nasional serta daerah. 

Kehadiran gerakan perempuan di sebagian belahan dunia sudah mempengaruhi 

nuansa gerakan perempuan Indonesia. Pengaruh ini bisa dilihat dalam wujud 

timbulnya ide-ide emansipatif. Dalam negara demokrasi seperti Indonesia, perempuan 

mesti memiliki peran serta hak yang serupa dalam membangun bangsa begitu juga 

tertera dalam UUD 1945 pasal 27 ayat (1) yang menerangkan jika kedudukan warga 

negara yang sama di depan hukum dan pemerintahan tidak ada kecualinya. Pasal ini 

membuktikan fokus pada hak asasi manusia, penyeimbang antara hak serta peranan, 

serta tidak terdapatnya pembedaan terhadap wanita yang naik ke posisi kepemimpinan. 

Selaras dengan penjelasakan di atas sejarah Indonesia pernah memiliki 

seseorang presiden perempuan pertama ialah Ibu Dr. (H. C) Hj. Dyah Permata 

Megawati Setyawati Soekarnoputri, di masa presiden Ir. Joko Widodo ini terdapat 

sebagian tokoh-tokoh perempuan pemangku kedudukan struktural dalam 

melaksanakan pemerintahan saat ini seperti Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, 

Menteri Luar Negeri Retno Lestari Priansari Marsudi, Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Siti Nurbaya, Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah, Menteri 

Pemberdayaan Wanita dan Perlindungan Anak I Gusti Ayu Bintang Darmawati, 

Menteri Sosial Tri Rismaharini, Ketua DPR RI Puan Maharani sampai Bupati serta 

Wakil Bupati Musi Rawas Priode 2021- 2024 yakni Ratna Machmud dan Suwarti. 
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Para pemimpin perempuan ini menjadi pemimpin di pemerintahan, parlemen, serta 

politik. Dengan begitu masih banyak lagi pemimpin perempuan yang berperan baik di 

pemerintahan pusat hingga pemerintahan daerah serta pemerintahan desa. 

Ketentuan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa yang berlaku 

dalam sistem pemerintahan indonesia, desa adalah desa dan desa adat atau yang 

disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Adapun tujuan 

dibentuknya desa yakni guna meningkatkan kemampuan penyelanggaraan 

pemerintahan supaya pelayanan kepada masyarakat bisa berjalan dengan baik sesuai 

dengan kemajuan serta perkembangan dalam pembangunan. Dalam melaksanakan 

pemerintahan desa, desa dipimpin oleh seseorang kepala desa serta dibantu oleh 

perangkat desa sebagai faktor penyelengaraan pemerintahan desa. 

Kepala desa berfungsi sebagai pemerintah desa dan membidangi pemerintahan 

desa, pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan desa. 

Karena kepala desa berfungsi sebagai kepala pemerintahan desa dan memiliki berbagai 

peran dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, maka 

salah satu tugasnya adalah melakukan pembangunan. Kepemimpinan dan pemimpin 

harus diterapkan dalam segala aspek kehidupan, karena sampai saat ini masih hangat 

diperbincangkan. Dimulai dari kelompok masyarakat atau organisasi terkecil yaitu 

keluarga, kemudian diterapkan dalam lingkungan kerja sehari-hari, organisasi 
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perusahaan atau bisnis, kehidupan sosial dan masyarakat bahkan kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

Peran pemimpin begitu penting akibatnya isu pemimpin jadi salah satu fokus 

yang sangat menarik perhatian. Pemimpin memainkan peran penting dalam 

merancang serta memutuskan strategi organisasi. Pembahasan mengenai 

kepemimpinan diawali dengan kenyataan jika terdapat satu orang yang menonjol lebih 

dari yang lain, orang tersebut memimpin lebih efektif dari yang lain. Begitu pula 

fenomena seseorang pemimpin yang sukses memimpin di tempat lain belum tentu 

sukses memimpin di tempat dan situasi yang berbeda. Setelah itu timbul pemahaman 

jika situasi kepemimpinan merupakan interaksi positif yang terjalin antara pemimpin 

serta bawahan yang dipimpin. 

Kepemimpinan menurut Stephen P. Robbins (dalam Fahmi, 2021) 

menyatakan,“ kepemimpinan merupakan keahlian buat mempengaruhi sesuatu 

kelompok ke arah tercapainya tujuan”. Sebaliknya menurut Richard L. Daft (dalam 

Fahmi, 2021) mendeskripsikan,“ kepemimpinan (leadership) merupakan keahlian 

mempengaruhi orang yang memfokus pada pencapaian tujuan”. Sedangkan Ricky W. 

Griffin (dalam Fahmi, 2021) kepemimpinan didefinisikan selaku,” pemimpin ialah 

individu yang sanggup mempengaruhi sikap orang lain tanpa harus mengandalkan 

kekerasan: atasan merupakan individu yang diterima oleh orang lain selaku pemimpin. 

Dari arti kepemimpinan bisa disimpulkan kalau kepemimpinan ialah sesuatu metode 

bagaimana seseorang pemimpin memanfaatkan pengaruhnya buat menggapai tujuan. 

Seorang pemimpin harus menjadi “teladan” bagi masyarakat, artinya perkataan 

dan tindakannya harus konsisten. Unsur- unsur kepemimpinan yang mesti terlihat 
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dalam tubuh seseorang pemimpin ialah jiwa maskulin yang kuat. Hal tersebut 

disebabkan seseorang pemimpin akan berhubungan langsung dengan masyarakat 

sehingga membutuhkan sosok yang kuat serta tegas seperti sosok seseorang laki- laki. 

Berbeda dengan perempuan yang mempunyai berbagai halangan untuk dapat ikut serta 

di dunia publik, ditambah lagi dengan konstruksi sosial dari masyarakat terhadap 

kepemimpinan, namun seiring dengan berkembangnya zaman, perempuan dapat jadi 

seseorang pemimpin salah satunya jadi kepala desa. 

Setiap orang memiliki potensi untuk memimpin, dan tidak semua perempuan 

lemah. Perihal ini bisa dilihat dari kedudukannya pada kehidupan bermasyarakat, di 

masa globalisasi saat ini pada dasarnya perempuan-perempuan potensial mempunyai 

kedudukan, keahlian, serta kapabilitas yang sama dengan laki-laki. Dalam aspek 

pemerintahan kedudukan serta peran perempuan semakin meningkat yang bisa dilihat 

melalui pembangunan peran perempuan tidak cuma di perkotaan saja melainkan di 

seluruh lini kehidupan juga turut dapat ikut berperan dengan posisi jabatan yang 

strategis. 

Terciptanya peran perempuan dalam memegang peran pemimpin dapat 

memberikan dampak positif bagi perempuan terutama dalam hal kesetaraan gender 

tanpa diskriminasi. Kepemimpinan perempuan sangat dibutuhkan saat ini terutama 

dalam hal pembangunan. Berdasarkan arah kebijakan pembangunan desa atau 

Sustainable Development Goals (SDGs Desa) tahun 2030 yaitu upaya terpadu 

pembangunan desa agar tepat sasaran karena didasarkan pada data dan kondisi riil 

masyarakat. Adapun urgensi SDGs Desa bagi pemerintah desa dan warga desa antara 

lain: sebagai instrumen perencanaan pembangunan desa agar tepat sasaran karena 

didasarkan pada data dan kondisi riil masyarakat desa. Secara umum, perencanaan 
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pembangunan yang tidak didasarkan pada data yang akurat akan mengakibatkan 

pembangunan yang tidak sesuai target, sebagai salah satu cara untuk membangun 

kesadaran kritis masyarakat desa untuk berpartisipasi dalam setiap tahapan proses 

perencanaan pembangunan di desa. Menurut Cohen dan Uphoff (dalam Dwiningrum, 

2011:61) bahwa partisipasi masyarakat dibedakan dalam empat jenis yaitu: Partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, Partisipasi dalam pelaksanaan, Partisipasi dalam 

pengambilan manfaat dan Partisipasi dalam evaluasi. 

Table 1. Demografi Desa Sungai Pinang 

 

DUSUN 

JENIS 

KELAMIN 

JUMLAH JUMLAH AKHIR 

LK PR JIWAH KK LK/PR JIWA KK 

I 307 304 611 164 611 611 164 

II 138 148 286 79 286 286 79 

III 135 107 242 65 242 242 65 

IV 157 133 290 76 290 290 76 

V 129 132 261 67 261 261 67 

VI 208 220 428 122 428 428 122 

VII 796 752 1548 378 1548 1548 378 

VIII 604 545 1149 282 1149 1149 282 

JUMLAH 4815 4815 1233 

Sumber: RPJMDES 2021-2027 

Table 2. Partisipasi Masyarakat dalam MUSRENBANG DESA 2022 

Jumlah Kepala Keluarga di Desa 

Sungai Pinang 

Jumlah Masyarakat Yang Ikut 

Berpartisispasi Dalam 

MUSRENBANG Desa 2022 

 

1233 KK 

 

70 Jiwa 

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan RPJMDES 2021-2027 dan Draf 

MUSRENBANG Desa 2022 
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Gambar 1. Kegiatan Gotong-Royong Pembersihan Jalan Masjid 

 

Sumber: Sosial Media Kadus IV 

Gambar 2. Kegiatan Gotong-Royong Pembersihan Selokan 

 

Sumber: Sosial Media Kadus V 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terdapat temuan masalah dalam 

proses meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Adapun temuan 

masalahnya ialah kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

terdapat banyaknya masyarakat yang tidak hadir saat mengadakan diskusi tentang 

pembangunan jalan, menyampaikan pendapat terkait pembangunan. Kurangnya 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan, tidak turut berpartisipasi 
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dalam pembangunan dengan menjadi tenaga kerja, ikut menggalang dana atau 

memberi sumbangan uang tunai. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemantauan 

serta evaluasi terhadap proses pembangunan, masih banyak masyarakat yang bersikap 

acuh dalam pembangunan desa tanpa memberikan kritik saran, dan tidak turut andil 

dalam mengawasi proses pembangunan agar berjalan sebagaimana mestinya. 

Selanjutnya kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil pembangunan. 

Kemajuan sesuatu desa tergantung pada pemimpinnya (Kepala Desa). Maka 

dari itu, terkait hal tersebut penulis tertarik melaksanakan sesuatu penelitian di Desa 

Sungai Pinang yang memiliki Kepala Desa Perempuan yang dinilai oleh masyarakat 

setempat kurang efektif melaksanakan tugasnya selaku kepala desa selama hampir 2 

tahun terakhir sekaligus sebagai Pengganti Antar Waktu (PAW) kades terdahulu yang 

di jabat sang suami semenjak tahun 2017 lalu.  Berdasarkan fenomena yang ada 

penulis mengkaji temuan masalah tersebut dengan judul penelitian “Kepemimpinan 

Kepala Desa Perempuan Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Pembangunan Desa Sungai Pinang kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi 

Rawas”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tipe kepemimpinan kepala desa perempuan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa sungai pinang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tipe kepemimpinan kepala desa perempuan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa sungai pinang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap lewat hasil penelitian ini, perguruan tinggi khususnya bidang 

Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya, bisa menghasilkan referensi  guna mengembagkan lebih mendalam 

serta lebih luas mengenai kepemimpinan Kepala Desa Perempuan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam hal pembangunan di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Musi Rawas, khususnya di Desa Sungai 

Pinang, Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas, diharapkan 

memberikan perhatian dan umpan balik bagi para pengambil keputusan 

perencanaan partisipatif dan menjadi sumber evaluasi kepala desa untuk 

lebih baik pertumbuhan setiap desa.  

2. Bagi Peneliti, diharapkan memberikan pengetahuan baru serta panduan 

kepemimpinan kepala desa perempuan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pembangunan desa.  

3. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi dasar untuk melakukan sesuatu di 

daerahnya atau dengan berpartisipasi dalam pembangunan dan 

pembangunan itu sendiri. 
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